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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Futsal merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang dimainkan 

oleh dua regu yang masing-masing regu terdiri dari 5 orang pemain yang salah 

satunya adalah penjaga gawang. Cabang olahraga ini asal mulanya dari cabang 

olahraga sepakbola yang lebih disederhanakan. Ukuran lapangan dan bola yang 

digunakan lebih kecil dibandingkan sepakbola, begitu juga dengan peraturan 

perminan yang berbeda. Aturan permainan futsal dengan sengaja dibuat sangat 

ketat oleh FIFA agar nilai Fair Play terjadi dan sekaligus untuk menghindari 

cedera berhubung lapangan permainan futsal (untuk pertandingan internasional) 

bukan terbuat dari rumput, tetapi dari kayu atau plastik/rubber, sehingga apabila 

terjadi benturan akan sangat berbahaya bagi para pemain. 

Karena futsal merupakan cabang olahraga yang asal mulanya dari cabang 

olahraga sepakbola, maka teknik dasar permainan futsal hampir sama dengan 

teknik dasar sepakbola. Menurut Justinus, (2011: 29) teknik dasar futsal yaitu : 

“mengumpan (passing), menahan bola (control), mengumpan lambung 

(chipping), menggiring bola (dribbling), dan menembak (shooting).” Teknik dasar 

di atas inilah yang menjadi karakteristik cabang olahraga ini. Apabila dari kelima 

teknik dasar futsal di atas telah dikuasai, maka pemain dapat bermain futsal secara 

baik dan dapat mencapai presatasi yang maksimal. 
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Untuk pencapaian prestasi maksimal, tidak hanya aspek teknik saja yang 

perlu dilatih. Namun diperlukan beberapa aspek yang wajib diberikan kepada atlet 

saat latihan seperti fisik, taktik dan mental. Hal ini sama seperti yang di jelasakan 

oleh Harsono (1988: 100) yaitu : “... ada empat aspek latihan yang perlu 

diperhatikan dan dilatih secara seksama oleh atlet, yaitu (a) latihan fisik, (b) 

latihan teknik, (c) latihan taktik, dan (d) latihan mental.” Ke-empat faktor ini 

mutlak harus dimiliki seorang atlet futsal. 

Untuk bermain futsal dengan baik, pemain harus dibekali dengan kondisi 

fisik yang baik. Sebagaimana dijelaskan oleh Justinus (2011: 17), “persiapan fisik 

merupakan suatu hal yang penting dalam masa persiapan sebuah tim untuk 

mencapai prestasi yang optimal.” Dengan kondisi fisik yang baik, maka seorang 

pemain akan mudah menguasi teknik dasar bermain futsal. Hal ini dikarenakan 

hampir semua teknik dasar bermain futsal yang disebutkan di atas memerlukan 

komponen-komponen kondisi fisik berupa daya tahan, kecepatan, kekuatan, 

koordinasi, dan kelincahan. Komponen kondisi fisik tersebut perlu dilatih secara 

terprogram dengan baik, sehingga mendapatkan hasil yang baik. Berikut adalah 

hasil dari latihan fisik yang dapat dicapai (Justinus, 2011: 17) :  

1. Daya tahan (earobic) lebih besar. 

2. Kecepatan semakin meningkat. 

3. Kekuatan semakin besar. 

4. Koordinasi semakin sempurna. 

5. Kelincahan yang lebih baik. 

 

Salah satu komponen kondisi fisik yang penting untuk dilatih adalah berupa 

koordinasi. Karena semua teknik dasar bermain futsal memerlukan tingkat 
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koordinasi yang baik. Hal ini disebabkan karena olahraga futsal dimainkan 

dengan dominan menggunakan salah satu alat gerak dari bagian tubuh yaitu 

tungkai.  

Salah satu teknik dasar yang perlu dikuasai oleh seorang pemain futsal 

adalah keterampilan menendang. Karena dengan menendang bola permainan akan 

berjalan dan dengan menendang pula sebuah tim dapat mencetak gol ke gawang 

lawan. Sesuai dengan yang dikatakan oleh Damiri et al (2008: 44) mengenai 

fungsi tungkai adalah, “Tungkai sesuai dengan fungsinya sebagai alat gerak, ia 

menahan berat badan bagian atas, ia dapat memindahkan (bergerak), ia dapat 

menggerakan tubuh kearah atas, dan ia dapat menendang dsb.” 

Pada saat menendang, bola, gerak, langkah dan waktu harus mampu 

dipadukan sedemikian rupa menjadi satu kesatuan yang baik dan harmonis, 

sehingga menghasilkan hasil yang baik pula. Seorang pemain futsal dapat 

melakukan gerakkan yang baik untuk melakukan tendangan apabila mempunyai 

koordinasi yang baik pula. Adapun pengertian koordinasi menurut Harsono (1988: 

219) “koordinasi adalah suatu kemampuan biomotorik yang sangat kompleks.” 

Sehingga apabila seseorang itu mempunyai koordinasi yang baik maka ia akan 

dapat melaksanakan tugas dengan mudah secara efektif. Seperti yang dijelaskan 

oleh Sajoto (1988: 53) mengenai koordinasi adalah “kemampuan untuk 

menyatukan berbagai sistem syaraf gerak, yang terpisah, ke dalam satu pola gerak 

yang efisien.” Pada dasarnya koordinasi dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

koordinasi umum dan koordinasi khusus. 
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a. Koordinasi umum merupakan kemampuan seluruh tubuh dalam 

menyesuaikan dan mengatur gerakan secara simultan pada saat melakukan 

suatu gerak (Sage, 1984: 279). Artinya, bahwa setiap gerak yang dilakukan 

melibatkan semua atau sebagian besar otot-otot, sistem syaraf, dan 

persendian. 

b. Koordinasi Khusus merupakan koordinasi antar beberapa anggota badan, 

yaitu kemampuan untuk mengkoordinasikan gerak dari sejumlah anggota 

badan secara simultan (Sage, 1984: 278). Pada umumnya setiap teknik 

dalam cabang olahraga merupakan hasil perpaduan antara pandangan mata-

tangan (hand eye-coordination) dan kerja kaki (footwork). 

Dalam futsal, koordinasi digunakan pemain agar dapat melakukan gerakan 

dalam futsal secara berkesinambungan, misalnya berlari kemudian melakukan 

controle, melakukan passing, melakukan dribble yang dilanjutkan melakukan 

shooting kearah gawang, keterampilan ini membutuhkan koordinasi khusus yaitu 

perpaduan koordinasi mata dengan kaki. Dari pengalaman dan pengamatan 

penulis sebagai penonton dan pelatih pada beberapa pertandingan futsal, beberapa 

pemain sering melakukan kesalahan dalam melakukan passing dan control. 

Pemain sering tidak tepat saat melakukan operan bola kepada temannya, ataupun 

seorang pemain yang tidak bisa menahan bola hasil dari operan temannya, bahkan 

pada saat penulis menjadi seorang pelatih, pada sebuah pertandingan seorang 

pemain tidak bisa memasukan bola ke gawang lawan yang sudah ditinggalkan 

oleh penjaga gawang dan tidak ada seorangpun yang menggangu pada saat itu. 

Dari pengalaman dan pengamatan penulis tersebut, penulis ingin mencari suatu 
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instrumen tes koordinasi yang tepat sesuai dengan karakteristik cabang olahraga 

futsal dan memiliki kriteria sebagai tes yang baik. Dengan adanya tes tersebut 

dapat digunakan oleh penulis sebagai pelatih cabang olahraga futsal dan juga 

pelatih-pelatih futsal lainnya untuk mengetahui tingkat koordinasi para 

pemainnya, sehingga dapat meraih prestasi yang maksimal. Karena apabila 

koordinasi yang dimiliki seorang pemain futsal tidak baik maka akan 

mempengaruhi pada saat permainan seperti kasus yang penulis alami sebagai 

pelatih, apabila itu terjadi maka prestasi yang akan dicapai tidak akan maksimal. 

Suatu tes yang baik adalah tes yang dapat menilai apa yang hendak dinilai. 

Dalam dunia olahraga, setiap cabang olahraga mempunyai karakteristik yang 

berbeda-beda, oleh sebab itu tes dan pengukuran dalam dunia olahraga haruslah 

disesuaikan dengan karakteristik cabang olahraganya dan mempunyai tingkat 

validitas dan reliabilitas yang baik. Dalam olahraga, hasil dari tes dan pengukuran 

yang mempunyai tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi dapat membantu 

untuk meningkatkan prestasi atlet pada cabang olahraganya masing-masing. 

Begitu juga pada cabang olahraga futsal, untuk mengetahui kemampuan salah satu 

komponen kondisi fisik berupa koordinasi seorang atlet futsal dapat diketahui 

dengan melaksanakan tes koordinasi. 

Namun sejauh ini tidak ada penelitian secara ilmiah mengenai instrumen 

tes koordinasi yang sesuai dengan karakteristik olahraga ini. Oleh karena itu, 

dalam upaya meningkatkan kualitas pemain agar dapat meraih prestasi yang 

maksimal memerlukan suatu tes yang sesuai dengan karakteristik setiap cabang 

olahraga. Suatu tes dan pengukuran adalah sebuah alat ukur untuk mendapatkan 
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sebuah data dalam suatu penelitian. Kualitas dan ketepatan hasil pengukuran 

sangat bergantung pada kecocokan alat ukur yang digunakan sesuai dengan 

karakteristik setiap cabang olahraga. Nurhasan (2007: 1) mengatakan : 

Dalam proses pembelajaran tes dan pengukuran merupakan suatu bagian 

yang tak terpisahkan dalam kegiatan evaluasi. Tes merupakan suatu alat yang 

digunakan dalam memperoleh data dari suatu objek yang akan diukur, 

sedangkan pengukuran merupakan suatu proses untuk memperoleh data. Data 

yang diperoleh dari hasil pengukuran merupakan data yang objektif, yang 

dapat dijadikan dasar melakukan penilaian dalam proses pembelajaran. 

 

Tes atau alat ukur tersebut haruslah memiliki nilai validitas dan reliabilitas 

yang baik. Oleh karena itu penulis bermaksud membuat modifikasi tes koordinasi 

untuk cabang olahraga futsal. Tes ini adalah modifikasi dari Soccer Wall Voley 

Test yang merupakan bentuk tes koordinasi mata dengan kaki (Eye-Foot 

Coordination) untuk sepakbola. Hal ini dilakukan karena karakteristik antara 

cabang olahraga sepakbola hampir sama dengan cabang olahraga futsal. yang 

membedakan antara cabang olahraga futsal dan sepak bola terletak pada 

penggunaan bola dan lapangan yang lebih kecil dari sepak bola, seingga penulis 

melakukan perubahan alat yang digunakan pada tes tersebut, yaitu area terget 

yang lebih kecil dibandingkan dari tes koordinasi untuk sepakbola.  oleh karena 

itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas 

instrumen tes koordinasi untuk cabang olahraga sepakbola yang telah 

dimodifikasi, yang selanjutnya diuji untuk cabang olahraga futsal.  

B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas mengenai 

salah satu komponen kondisi fisik berupa koordinasi yang dapat mempengaruhi 

penampilan atlet untuk mencapai prestasi optimal. Oleh karena itu dibutuhkan 

suatu alat ukur yang sesuai dengan karakteristik olahraga futsal sehingga dapat 

mengetahui tingkat koordinasi dari tiap-tiap pemain. Maka rumusan masalah yang 

penulis buat adalah :  apakah instrument tes koordinasi untuk cabang olahraga 

futsal hasil dari modifikasi soccer wall volley test menunjukan tingkat validitas 

dan reliabilitas yang baik? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah penulis jalaskan di 

atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

informasi tentang tingkat validitas dan reliabilitas modifikasi tes koordinasi mata-

kaki (Soccer Wall Voley Test) untuk olahraga futsal. Oleh karena itu penulis 

merumuskan tujuan penelitian sebagai berikut: untuk mengetahui tingkat validitas 

dan reliabilitas instrumen tes koordinasi untuk cabang olahraga futsal hasil 

modifikasi dari soccer wall volley test. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta tujuan penelitian, maka manfaat yang 

diharapkan oleh penulis melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memudahkan dalam mengukur tingkat koordinasi pemain futsal. 

2. Sebagai parameter yang dapat dijadikan alat ukur pemain futsal yang 

dijadikan pelatih dalam meningkatkan kualitas prestasi pemain. 
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3. Merupakan alat untuk mendapatkan data yang objektif. 

4. Memberi gambaran terhadap pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

5. Sebagai dasar penelitian yang lebih lanjut. 

E. Batasan Penelitian 

Batasan masalah sangat perlu dinyatakan sebagai pembatasan masalah 

penelitian itu sendiri agar penelitian lebih terarah dan akan memperoleh suatu 

gambaran yang jelas. Maka ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas pada uji 

validitas dan reliabilitas modifikasi tes koordinasi mata-kaki (Soccer Wall Voley 

test) pada cabang olahraga futsal. 

Agar penelitian ini terkontrol, maka diperlukan sebuah batasan masalah. 

Batasan-batasan masalah tersebut adalah : 

1. Ruang lingkup penelitian hanya ditekankan pada alat ukur tes koordinasi  

cabang olahraga futsal. 

2. Populasi dan sampel yang menjadi objek penelitian ini adalah atlet UKM 

Futsal UPI. 

3. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam telah dirancang sedemikian rupa 

sesuai karakteristik cabang olahraga futsal. 

F. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pembaca memahami isi dari penelitian, maka penulis 

membuat batasan istilah agar terhindar dari kesimpangsiuran istilah-istilah dalam 

judul penelitian ini. Batasan istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Validitas menurut Nurhasan (2007:35) adalah kesahihan atau mengukur apa 

yang hendak diukur. 

2. Reliabilitas menurut Nurhasan (2007:42) adalah keterandalan atau derajat 

keajegan, atau konsistensi dari hasil pengukuran. 

3. Tungkai menurut Damiri dkk (2008:5) merupakan anggota badan bagian 

bawah (Lower Extremity) yang terdiri dari: paha atau tungkai atas, tungkai 

bawah, dan kaki (pergelangan kaki, tapak kaki, dan lima jari kaki).   

4. Koordinasi adalah “suatu kemampuan biomotorik yang kompleks” (Harsono, 

1988:219). Dalam hal ini koordinasi mata-kaki. 

5. Futsal adalah versi kecil dari sepak bola outdoor di mana dua tim berbeda 

secara berlawanan (dua sisi) saling menyerang dengan tujuan menciptakan 

goal (bola masuk gawang). Futsal dimainkan di lapangan lebih kecil dengan 

pemain lebih sedikit (5 orang) dan bola yang digunakan berukuran lebih kecil 

pula. 

G. Struktur Organisasi Skripsi 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis memaparkan urutan dalam 

penyusunannya. Adapun urutan dari masing-masing bab akan penulis jelaskan 

sebagai berikut: 

1. Pada BAB I tentang pendahuluan akan dipaparkan mengenai : latar belakang 

penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, struktur 

organisasi penelitian,  batasan penelitian, dan definisi oprasional. 

2. Pada BAB II tentang landasan teoritis akan dipaparkan mengenai : 

perkembangan olahraga permainan futsal, teknik dasar permainan futsal, 
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karakteristik permainan futsal, kondisi fisik, konsep tes dan pengukuran, 

fungsi tes dan pengukuran, kriteria tes, asumsi dasar, dan hipotesis. 

3. Pada BAB III tentang metode penelitian akan dipaparkan secara rinci 

mengenai komponen yang terdapat dalam metode penelitian diantaranya : 

populasi dan sampel penelitian, desain dan alur penelitian, definisi 

operasional, alat pengumpul data, dan pengolahan data. 

4. Pada BAB IV tentang pengolahan dan analisis data akan dipaparkan 

mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang akan berisikan tentang : hasil 

pengolahan dan analisis data, uji prasyarat analisis data, dan diskusi hasil 

temuan. 

5. Pada BAB V tentang kesimpulan dan saran akan dipaparkan mengenai 

kesimpulan dari hasil penelitian dan saran. 

 


